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Abstrak 

 
The purpose of this study was to determine the influence of the HOTS-based Teams Games 
Tournament learning model on mathematics leaming outcomes in class V SON Majosongo 3 
Surakarta. The subjects in this study were all students in class VA and VB SON Mojosongo 3 
Surakarta where class VA was the control class with 26 students and class VB was the 
experimental class with 26 students. Data collection techniques used were multiple choice 
questions (pretest and posttest), observation, and documentation. The instrument tests used were 
validity tests, reliability tests, question difficulty levels, and question discrimination tests. The data 
analysis technique used was the independent sample t-test.Based on the mean score of posttest 
results, the mean score in the experimental class was 83.96. While the mean score in the control 
class was 75.90. This showed that there was an increase in the experimental class after being 
given the HOTS-based Teams Games Tournament learning model. From the results of data 
analysis using the Independent Sample t-test, the sig value was obtained. 0.002 <0.05. The results 
of this study stated that "there is an influence of the use of the HOTS-based Teams Games 
Tournament learning model on Mathematics learning outcomes in class V SDN Mojosongo 3 
Surakarta". 
 
Kata kunci: Teams Games Tournament Model, HOTS, Mathematics Learning Outcomes 
 

Abstract 
 

Pembelajaran di era industri 4.0 harus menghasilkan Hots dan kondisi peserta didik yang 
membutuhkan suasana kelas yang menyenangkan melalui permainan atau game.  Penelitian ini 
membahas tentang model pembelajaran Teams Games Tournament berbasis Hots terhadap Hasil 
Belajar Matematika kelas V SDN Mojosongo 3 Surakarta. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
Pengaruh Model Pembelajaran Teams Games Tournament berbasis Hots terhadap Hasil Belajar 
Matematika kelas V SDN Mojosongo 3 Surakarta. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif 
dengan Quasi Eksperimental Design. Penelitian ini memiliki subyek yaitu semua peserta didik 
kelas V SDN Mojosongo 3 Surakarta yang terbagi menjadi dua kelas yaitu kelas VA sebagai kelas 
kontrol yang berjumlah 26 peserta didik, dan kelas VB sebagai kelas eksperimen yang berjumlah 
26 peserta didik. Teknik pengumpulan data menggunakan tes soal pilihan ganda (Pre-Test dan 
Post-Test), observasi, dan dokumentasi. Uji instrumen yang digunakan adalah uji validitas, uji 
reliabilitas, uji taraf kesukaran soal, dan uji daya beda soal. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah Uji Independent Sample T-tes. Berdasarkan analisis dari hasil rata-rata post-test kelas 
eksperimen memperoleh 83,96 sedangkan hasil rata-rata post-test kelas kontrol memperoleh 
75,90. Hal tersebut terlihat terjadinya peningkatan di kelas eskperimen setelah diberi Model 
Pembelajaran Teams Games Tournament berbasis Hots. Hasil analisis data menggunakan 
Independent Sample T-tes, memproleh nilai sig. 0,002<0,05. Hasil penelitian ini menyatakan 
bahwa terdapat pengaruh dari penggunaan Model Pembelajaran Teams Games Tournament 
berbasis Hots terhadap Hasil Belajar Matematika Kelas V SDN Mojosongo 3 Surakarta. 
 
Keywords : Model TGT, HOTS, Hasil Belajar Matematika 
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PENDAHULUAN 
Tiga komponen utama penting dalam keberhasilan proses pembelajaran yaitu peserta 

didik, guru, dan sumber belajar (Depdiknas, 2004). Peran guru sebagai fasilitator harus mampu 

meningkatkan hasil belajar peserta didik, khususnya pada mata pelajaran matematika yang kurang 
diminati peserta didik. Matematika  telah menjadi perhatian utama dari berbagai kalangan 
dikarenakan menjadi salah satu bidang studi yang sangat penting dalam sistem pendidikan karena 
matematika adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari struktur yang abstrak dan pola hubungan 
yang ada didalamnya (Murdiani, 2018). Konsep matematika yang bersifat abstrak inilah yang 
menyebabkan peserta didik beranggapan bahwa pelajaran matematika sulit sehingga kemampuan 
pemahaman konsep peserta didik kurang terarah.  

Handini & Mustofa, n.d. (2020) mengatakan bahwa abad ke-21 membutuhkan keterampilan 
tertentu yaitu keterampilan kognitif, terutama kemampuan berpikir kritis; keterampilan 
interpersonal, termasuk kemampuan berkomunikasi dengan kuat; dan keterampilan hidup khusus. 
Maka dari permasalahan diatas guru menciptakan inovasi baru untuk mengajar. Penggunaan 
model pembelajaran suasana belajar yang kondusif dapat membantu membuat pembelajaran 
menjadi menyenangkan. (Rizkasari dkk.,t.t., 2022) dan pembelajaran harus berfokus pada proses 
mendidik daripada hanya mentransfer informasi. (HHS Suryanti, 2012). Solusi yang dapat 
dilakukan guru adalah mengajar dengan model pembelajaran yang menarik. Model pembelajaran 
Teams Games Tournament (TGT) menjadi salah satu model pembelajaran yang mendukung 

pembelajaran. 
Model pembelajaran Teams Games Tournament (TGT) diyakini dapat meningkatkan 

kualitas pembelajaran dan keaktifan siswa. Model ini mengutamakan proses pembelajaran yang 
menyenangkan dan melibatkan siswa dalam permainan untuk memecahkan masalah (Sari et al., 
2019).  Pembelajaran ini adalah pembelajaran kooperatif atau kelompok. Peserta didik dibagi 
menjadi beberapa kelompok, masing-masing yang terdiri dari 5-6 orang secara heterogen. Dengan 
kegiatan ini diharapkan peserta didik mengikuti kegiatan belajar mengajar dengan lebih rileks, 
menimbulkan kerja sama, semangat, bertanggung jawab terhadap kelompoknya, dan melakukan 
persaingan sehat serta melibatkan peserta didik dalam belajar. Kemampuan berpikir dengan 
tingkat tertinggi, yang dikenal sebagai HOTS, terdiri dari menganalisis, mengevaluasi, dan 
mencipta (Erliyana Andika Ayu, dkk., 2023). Sangat penting bagi peserta didik untuk menguasai 
HOTS, terutama di sekolah dasar.  

Permainan memungkinkan peserta didik untuk belajar dengan lebih santai dan 
menumbuhkan rasa tanggung jawab, kerja sama, persaingan yang sehat, dan keterlibatan peserta 
didik dalam belajar. Dengan menggunakan permainan sebagai strategi pembelajaran, setiap 
aktivitas dalam permainan tetap relevan dengan materi pelajaran, yang membuatnya menarik, 
menghibur, dan meningkatkan motivasi. Model Pembelajaran Teams Games Tournament menjadi 
salah satu strategi pembelajaran untuk mempersiapkan peserta didik menghadapi abad 21.  

Penelitian ini mengusulkan suatu model pembelajaran yang memadukan TGT dan HOTS 
karena pembelajaran di era industri 4.0 harus menghasilkan HOTS dan kondisi peserta didik yang 

membutuhkan suasana kelas yang menyenangkan melalui permainan atau game. Berdasarkan 
hasil observasi pada tanggal 28 November 2023 di kelas V disekolah SDN Mojosongo 3 
Surakarta, Pelaksanaan proses pembelajaran masih menggunakan metode ceramah. 
mengakibatkan guru lebih aktif daripada peserta didik. peserta didik lebih memilih untuk 
melakukan kegiatan lain seperti mengobrol, menggosip, tidur dan lain sebagainya dari pada 
mengikuti pembelajaran matematika.  

Hasil wawancara pada tanggal 28 November 2023 mengenai pembelajaran matematika 
dengan salah satu peserta didik yang bernama Alvin Arvellio, ia menganggap matematika sulit, 
tidak seru, dan sangat membosankan. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran matematika 
dikelas V SD Negeri Mojosongo 3 Surakarta belum berlangsung seperti yang diharapkan.  Respon 
peserta didik dalam pelajaran matematika akan sangat berdampak pada hasil belajar peserta didik 
tersebut. Oleh karena itu, sebagai pendidik harus kreatif saat menggunakan model pembelajaran. 
Salah satu model yang harus digunakan adalah yang dapat mengubah respon belajar peserta 
didik dan meningkatkan hasil belajar peserta didik.  
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan Florentina M. Panda, dan Catur F Djarwo yang 
menjadi mahasiswa Universitas Cenderawasih (2021) dengan judul penelitian “Model Team 
Games Tournament (TGT)  Berbantuan Media Kartu Soal Berbasis HOTS  terhadap Hasil Belajar 
Mahasiswa”. Berdasarkan penelitian tersebut, model pembelajaran Teams Games Tournament 
(TGT) berbasis HOTS berpotensi meningkatkan hasil belajar peserta didik. Berdasarkan uraian di 
atas maka perlu adanya penelitian Model Pembelajaran Teams Games Tournament berbasis 
HOTS terhadap Hasil Belajar Matematika di SD Negeri Mojosongo 3 Surakarta Tahun Pelajaran 

2023/2024. 
 
METODE 

Penelitian ini mengunakan jenis penelitian kuantitatif. penelitian kuantitatif merupakan 
penelitian yang menggunakan data kuantitatif (data berbentuk angka/data yang diangkakan) 
(Rangkuti, 2016). Penelitian ini dilaksanakan di kelas V SD Negeri Mojosongo 3 Surakarta Tahun 
Pelajaran 2023/2024 dengan waktu penelitian selama 6 bulan, yaitu dimulai Bulan November 2023 
sampai dengan Bulan Juli 2024. Penelitian ini menggunakan Quasi Eksperimental Design. Quasi 
Eksperimental Design memiliki kelompok kontrol, tetapi tidak dapat mengontrol sepenuhnya 
variabel luar yang mempengaruhi kelompok eksperimen (Sugiyono, 2020).  Penelitian Quasi 
Eksperimen bertujuan untuk mengetahui hubungan antara variabel yang terlibat dalam kelompok 
eksperimen dan kontrol. Oleh karena itu, quasi eksperimen dapat digunakan dalam penelitian yang 
ingin menyelidiki hubungan antar variabel dan mengklarifikasi penyebab hubungan tersebut. 
Peneliti dapat menggambarkan sampel penelitian sebagai berikut: 

 
Tabel 1. Saìmpel Penelitian 

No.  Perlakuan Mengajar Kelas  Jumlah 

1. Kontrol  VAÌ 26 

2. Eksperimen  VB 26 

 
Teknik pengumpulaìn data yang digunaìkaìn adalah tes, observaìsi, daìn dokumentaìsi. Uji 

instrumen yang digunaìkaìn adalah uji vaìliditaìs, uji reliabilitas, taìraìf kesukaìraìn soal, daìn daìyaì 
pembedaì soal. teknik pengumpulaìn data yang digunaìkaìn adalah uji normaìlitaìs, uji 
homogenitaìs, uji t-tes (Independent Saìmple T-Test) 

AÌdaìpun straìtegi yang digunaìkaìn daìlaìm penelitian ini sebaìgaìi berikut: 
1. Melaìksaìnaìkaìn tryout  
2. Uji vaìliditaìs, uji reliaìbilitaìs, uji taìraìf kesukaìraìn soal, daìn uji daìyaì bedaì soal 
3. Melaìksaìnaìkaìn pre-test (kelaìs eksperimen daìn kelaìs kontrol) 
4. Melaìksaìnaìkaìn treaìtment duaì kaìli pada maìsing-maìsing kelaìs 
5. Melaìksaìnaìkaìn post-test (kelaìs eksperimen daìn kelaìs kontrol) 
6. Uji Normaìlitaìs 
7. Uji Homogenitaìs  
8. Uji Independent Saìmple T-Tes 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil observaìsi yang dilaìkukaìn oleh peneliti pada kelaìs V di SDN 

Mojosongo 3 Suraìkaìrtaì Taìhun Pelaìjaìraìn 2023/2024 terdaìpaìt permaìsaìlaìhaìn Model 
pembelaìjaìraìn yang sudaìh aìdaì di SD Negeri Mojosongo 3 Suraìkaìrtaì kuraìng menaìrik 
semaìngaìt belaìjaìr pesertaì didik khususnyaì kelaìs V. Pelaìksaìnaìaìn proses pembelaìjaìraìn 
maìsih menggunaìkaìn metode ceraìmaìh, dimaìnaì guru lebih aìktif daìripada pesertaì didik. 
Pesertaì didik meraìsaì bosaìn, daìn sulit mengerti pada maìtaì pelaìjaìraìn maìtemaìtikaì. Maìkaì 
daìri itu peneliti melaìkukaìn penelitian untuk menguji seberaìpaì pengaìruh Model Pembelaìjaìraìn 
TGT berbaìsis HOTS pada pembelaìjaìraìn Maìtemaìtikaì maìteri luaìs daìn keliling baìngun datar 
di kelaìs V SD Negeri Mojosongo 3 Suraìkaìrtaì Taìhun Pelaìjaìraìn 2023/2024.   

Sebelum melaìkukaìn penelitian model pembelaìjaìraìn TGT berbaìsis HOTS pada 

pembelaìjaìraìn Maìtemaìtikaì maìteri luaìs daìn keliling baìngun datar peneliti lebih daìhulu 
melaìksaìnaìkaìn try out. Try out dilaìksaìnaìkaìn haìri Selaìsaì, 21 Mei 2024 di SDN Mojosongo 5 
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Suraìkaìrtaì aìtaìs daìsaìr saìraìn daìri Kepaìlaì SDN Mojosongo 3 Suraìkaìrtaì. Pesertaì yang 
dijaìdikaìn saìmpel adalah pesertaì didik kelaìs VAÌ yang berjumlaìh 28 pesertaì didik. Try out ini 
dimulaìi pukul 08.00-09.30. Soal try out yang diteliti berjumlaìh 30 soal dengaìn tipe pilihaìn 

gaìndaì. 
Berdasarkan hasil uji try out yang dilaìkukaìn di SDN Mojosongo 5 Suraìkaìrtaì pesertaì 

didik kelaìs VAÌ pada Haìri Selaìsaì, 21 Mei 2024 menyaìtaìkaìn baìhwaì daìri 30 soal pilihaìn 
gaìndaì yang diberikaìn terdaìpaìt 22 soal vaìlid. Dibuktikaìn dengaìn rpbis ≥ rtabel.  

 
Tabel 2. Hasil Uji Validitaìs 

Hasil Uji Validitas Butir Soal 

Soal Vaìlid 1, 2, 4, 6, 7, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 28 

Soal Tidak Vaid 3, 4, 8, 9, 10, 27, 29, 30 

 
 Pada uji reliaìbilitaìs, hasil perhitungaìn koefisien reliaìbilitaìs 0,85. dimaìnaì data 

dinyaìtaìkaìn reliaìbel jikaì koefisien reliaìbilitaìsnyaì lebih daìri 0,6. Maìkaì daìpaìt disimpulkaìn 
baìhwaì 30 soal dinyaìtaìkaìn reliaìbilitaìs. Berdasarkan uji taìraìf kesukaìraìn daìpaìt dilihaìt 
kriteriaì tingkaìt kesukaìraìn terdaìpaìt 30 soal pilihaìn gaìndaì, dengaìn kriteriaì mudaìh 23, 
kaìtegori sedaìng sejumlaìh 2 soal, daìn tingkaìt kesukaìraìn tinggi sejumlaìh 5 soal.  

 
Tabel 3. Hasil Uji Taìraìf Kesukaìraìn Soal 

Tingkaìt 
Kesukaìraìn 

Butir Soal Jumlaìh Soal 

Mudaìh 1, 2, 3, 4, 6,7, 11, 12, 13, 
14, 15, 16, 17, 18, 19, 20, 
22, 23, 25, 26, 27, 28, 30 

23 butir soal 

Sedaìng 21, 24 2 butir soal 

Sukaìr 5, 8, 9, 10, 29 5 butir soal 
 

Kemudiaìn dilaìnjutkaìn uji daìyaì bedaì. Pengukuraìn daìyaì bedaì jugaì dibaìntu 
menggunaìkaìn Microsoft Excell 2016. Berikut hasil pengukuraìn daìyaì bedaì: 
 

Tabel 4. Hasil Pengukuran Daya Beda 

Kriteriaì Nomor Soal Jumlaìh Soal 

Jelek 3, 5, 8, 9, 10, 27, 29, 30 8 Butir Soal 

Cukup 1, 2, 4, 6, 12, 13, 14, 15, 
19, 20, 25, 28 

12 Butir Soal 

Baìik 7, 11, 16, 17, 18, 21, 22, 
23, 24, 26 

10 Butir Soal 

Saìngaìt Baìik - - 

 
Berdasarkan hasil uji vaìliditaìs, reliaìbilitaìs, tingkaìt kesukaìraìn data, daìn daìyaì bedaì butir soal 
terdaìpaìt  22 soal yang terbukti vaìlid. 30 soal tebukti reliaìbel. Haìl tersebut menghasilkaìn 22 
soal terpaìkaìi daìn 8 tidaìk terpaìkaìi. Maìkaì peneliti memutuskaìn untuk 20 soal yang aìkaìn 
dipaìkaìi untuk instrumen penelitian daìpaìt digunaìkaìn untuk pengujiaìn hipotesis. 
 

Tabel 5. Hasil Soal 

Hasil  Butir Soal 

Soal digunaìkaìn 1, 2, 4, 6, 7, 11, 12, 13, 14, 15, 16, 
17 18, 19, 20, 21, 22, 23, 24, 28 

Soal didrop 3, 4, 8, 9, 10, 27, 29, 30 
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Penelitian ini dilaìksaìnaìkaìn di kelaìs VAÌ (Kelaìs Kontrol) daìn kelaìs VB (Kelaìs 
Eksperimen) Taìhun Pelaìjaìraìn 2023/2024. duaì elaìs terebut memliki jumlaìh pesertaì didik yang 
saìmaì yaìitu 26 pesertaì didik. penelitian ini bertujuaìn untuk mengetaìhui baìgaìimaìnaì pengaìruh 
model pembelaìjaìraìn Teaìms Gaìmes Tournaìment (TGT) berbaìsis HOTS terhaìdaìp hasil 
belaìjaìr pesertaì didik pada maìtaì pelaìjaìraìn  maìtemaìtikaì kelaìs V khususnyaì pada maìteri 
luaìs daìn keliling baìngun datar. Sebelum melaìkukaìn perlaìkuaìn mengaìjaìr maìkaì laìngkaìh 
pertaìmaì peneliti laìkukaìn iaìlaìh memberikaìn soal pre-test kepada setiaìp pesertaì didik pada 

keduaì kelompok saìmpel yaìkni terdiri daìri 20 butir soal daìlaìm bentuk pilihaìn gaìndaì. Hasil 
daìri pre-test keduaì kelompok tersebut iaìlaìh : 

 
Tabel 6. Nilaìi Hasil Belaìjaìr Pre-Test 

Kelaìs N Meaìn Minimum Maìximum 

Eksperimen 26 60,96 40 75 

Kontrol 26 61,80 45 75 

 
Selaìnjutnyaì pesertaì didik diberlaìkukaìn perlaìkuaìn mengaìjaìr berbedaì dengaìn maìteri 

yang saìmaì selaìmaì duaì kaìli. Kelaìs kontrol diaìjaìrkaìn taìnpaì menggunaìkaìn model 
pembelaìjaìraìn Teaìms Gaìmes Tournaìment (TGT) berbaìsis HOTS melaìinkaìn pembelaìjaìraìn 
konvensionaìl daìn kelaìs eksperimen diaìjaìrkaìn dengaìn menggunaìkaìn model pembelaìjaìraìn 
Teaìms Gaìmes Tournaìment (TGT) berbaìsis HOTS. Hasil daìri post-test keduaì kelompopk 
tersebut iaìlaìh : 

 
Tabel 7. Nilaìi Hasil Belaìjaìr Post-Test 

Kelaìs N Meaìn Minimum Maìximum 

Eksperimen 26 83,96 70 95 

Kontrol 26 75,9 55 90 

 
Hasil yang diperoleh saìaìt pemberiaìn treaìtment dengaìn menggunaìkaìn Model 

Pembelaìjaìraìn TGT berbaìsis HOTS (Higher Order Thinking Skill) pada pembelaìjaìraìn 
maìtemaìtikaì maìteri luaìs daìn keliling baìngun datar pesertaì didik kelaìs VB daìpaìt melaìtih 
kemaìmpuaìn berfikir kritis (Criticaìl Thinking) pesertaì didik, dengaìn menggunaìkaìn 
kemaìmpuaìn daìyaì pikir level tinggi  (HOTS: Higher Order Thinking Skill) berikut merupaìkaìn 
komponen-komponen yang dihasilkaìn saìaìt pemberiaìn treaìtment sebaìgaìi berikut:  

1. C4 (Mengaìnaìlisis) 
Pada saìaìt pemberiaìn treaìtment, pesertaì didik sudaìh mulaìi dikenaìlkaìn model TGT 
berbaìsis HOTS dimulaìi dengaìn mengerjaìkaìn soal LKPD pada maìsing-maìsing 
kelompok daìn menjaìwaìb pertaìnyaìaìn soal aìdaì permaìinaìn berburu guritaì. Pesertaì 
didik mendaìpaìtkaìn taìntaìngaìn untuk memecaìhkaìn daìn menjaìwaìb pertaìnyaìaìn 
tersebut dengaìn caìraì mengaìnaìlisis soal. Dibuktikaìn dengaìn aìdaìnyaì pertaìnyaìaìn 
yang terdaìpaìt pada LKPD Kelompok pesertaì didik. Pesertaì didik maìmpu mengaìnaìlisis 
aìpaì yang diketaìhui daìlaìm soal. Seperti diketaìhui luaìs baìngun daìn saìlaìh saìtu sisi. 

2. C5 (Mengevaìluaìsi) 
Pada komponen ini jugaì termaìsuk pada aìktivitaìs belaìjaìr untuk melaìtih daìyaì berpikir 
kritis berbaìsis HOTS pesertaì didik. Dibuktikaìn dengaìn, pada saìaìt maìsing-maìsing 
ketuaì kelompok menilaìi jumlaìh soal yang benaìr pada kertaìs jaìwaìbaìn berburu guritaì, 
pada baìbaìk sesi bonus jugaì pesertaì didik maìmpu mengaìmbil keputusaìn untuk memilih 
berdasarkan penilaìiaìn benaìr daìn tepaìt secaìraì maìndiri.  

3. C6 (Menciptaì) 
Pada komponen ini jugaì termaìsuk pada aìktivitaìs belaìjaìr untuk melaìtih daìyaì berpikir 
kritis berbaìsis HOTS pesertaì didik. Dibuktikaìn dengaìn pada saìaìt menjaìwaìb 
pertaìnyaìaìn soal LKPD maìupun soal pada mediaì berburu guritaì pesertaì didik 
memunculkaìn ide daìn kreaìtifitaìs menjaìwaìb soal. Selaìnjutnyaì, pesertaì didik daìpaìt 
menemukaìn straìtegi menjaìwaìb soal dengaìn cepaìt daìn benaìr pada permaìinaìn, daìn 
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pada saìaìt menjaìwaìb soal baìbaìk bonus pesertaì didik menumbuhkaìn raìsaì taìnggung 
jaìwaìb daìlaìm mengaìmbil keputusaìn.  
Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian Zaìkiaì AÌmni, dkk (2021) yang jugaì 

mengungkaìpkaìn model pembelaìjaìraìn TGT aìkaìn menumbuhkaìn raìsaì kebersaìmaìaìn daìn 
saìling menghaìrgaìi sesaìmaì aìnggotaì kelompoknyaì. Demikiaìn jugaì penelitian yang sudaìh 
dilaìkukaìn AÌmaìliaì Maìwaìrdi (2023) yang menyimpulkaìn baìhwaì model TGT bisaì melaìtih 
pesertaì didik lebih bertaìnggung jaìwaìb. 

Kemudiaìn setelaìh melaìkukaìn perlaìkukaìn pengaìjaìraìn pada keduaì kelompok saìmpel, 
maìkaì pada pertemuaìn teraìkhir pesertaì didik diberikaìn post-test dengaìn maìksud untuk 
mengetaìhui baìgaìimaìnaì hasil belaìjaìrnyaì aìpaìkaìh aìdaì peningkaìtaìn daìri sebelum 
diberikaìn perlaìkuaìn aìtaìu tidaìk. Setelaìh mendaìpaìtkaìn data berupaì hasil pre-test daìn post-
test keduaì kelompok tersebut peneliti menguji data tersebut dengaìn uji praìsyaìraìt yaìitu dengaìn 
menggunaìkaìn uji normaìlitaìs ”Shaìpiro wilk” 

 
Tabel 8. Uji Normaìlitaìs 

Hasil Belaìjaìr Kelaìs Shaìpiro wilk 

Staìtistic df Sig. 

Kelaìs 
Eksperimen 

Pre-Test 0.950 26 0.232 
Post-Test 0.928 26 0.069 

Kelaìs Kontrol Pre-Test 0.935 26 0.104 

Post-Test 0.936 26 0.105 

 
Data tersebut menunjukaìn hasil belaìjaìr pre-test daìn post-test keduaì kelompok tersebut 

mempunyaìi data berdistribusi normaìl dikaìrenaìkaìn Nilaìi Sig. > 0,05.  Setelaìh uji normaìlitaìs 
dilaìnjutkaìn uji homogenitaìs untuk melihaìt data pre-test daìn post-test pada keduaì kelompok 

tersebut homogen aìtaìu tidaìk. Hasil uji homogenitaìs sebaìgaìi berikut : 
 

Tabel 9. Uji Homogenitaìs 

Hasil Sig. 

Baìsed on Meaìn 0.450 
Baìsed on Mediaìn 0.449 

Baìsed on Mediaìn aìnd with aìdjusted df 0.449 

Baìsed on trimmed meaìn 0.420 

 
Berdasarkan data diaìtaìs, disimpulkaìn baìhwaì Pre-Test daìn Post-Test kelaìs eksperimen 

daìn kelaìs kontrol bersifaìt homogen dikaìrenaìkaìn setiaìp item nilaìi signifikaìnsi > 0,05. Setelaìh 
melaìkukaìn uji homogenitaìs dilaìkukaìn uji t dengaìn menggunaìkaìn rumus independent saìmple 
t-tes untuk menentukaìn pengaìruh model pembelaìjaìraìn TGT berbaìsis HOTS terhaìdaìp hasil 
belaìjaìr maìtemaìtikaì khususnyaì pada maìteri luaìs daìn keliling baìngun datar. Uji t diperoleh 
hasil nilaìi sig. sebaìgaìi berikut :  

 
Tabel 10. Uji Independent Saìmple T-tes 

Hasil Belaìjaìr Sig. (2-
taìiled) 

95% Confidence Intervaìl of 
the Difference 

Equaìl Vaìriaìnces 
AÌssumed 

0.002 Lower Upper 

2.709 11.907 

 
Berdasarkan data tersebut nilaìi sig 0,002>0,05 maìkaì H0 ditolaìk daìn Haì diterimaì. 

Daìpaìt disimpulkaìn baìhwaì model pembelaìjaìraìn Teaìms Gaìmes Tournaìment berbaìsis HOTS 
berpengaìruh terhaìdaìp Hasil Belaìjaìr Maìtemaìtikaì kelaìs V SDN Mojosongo 3 Suraìkaìrtaì 
Taìhun Pelaìjaìraìn 2023/2024. Hasil penelitian ini jugaì didukung oleh Indaìh Lestaìri (2019) 
menyimpulkaìn baìhwaì model pembelaìjaìraìn TGT berbaìsis HOTS daìpaìt meningkaìtkaìn hasil 
belaìjaìr pesertaì didik. Demikiaìn jugaì penelitian yang sudaìh dilaìkukaìn Florentinaì M. Paìndaì 
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daìn Caìtur F. Djaìrwo (2021) baìhwaì model TGT berbaìsis HOTS daìpaìt meningkaìtkaìn hasil 
belaìjaìr. 

 
SIMPULAÌN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telaìh dilaìkukaìn pada pesertaì didik SDN Mojosongo 3 
Suraìkaìrtaì kelaìs V baìhwaì nilaìi raìtaì-raìtaì setelaìh dilaìkukaìnnyaì treaìtment menggunaìkaìn 
Model Pembelaìjaìraìn Teaìms Gaìmes Tournaìment (TGT) berbaìsis HOTS pada kelaìs 

eksperimen mendaìpaìt 83,96, sedaìngkaìn kelaìs kontrol 75,90. Haìl tersebut menunjukaìn 
baìhwaì nilaìi raìtaì-raìtaì kelaìs eksperimen menggunaìkaìn Model Pembelaìjaìraìn Teaìms 
Gaìmes Tournaìment (TGT) berbaìsis HOTS lebih tinggi dibaìndingkaìn kelaìs kontrol yang 
menggunaìkaìn model pembelaìjaìraìn konvensionaìl. Pada Uji T jugaì menunjukaìn baìhwaì nilaìi 
sig. 0,002>0,05. Haìl ini menyaìtaìkaìn baìhwaì H0 ditolaìk daìn Haì diterimaì. Maìkaì kesimpulaìn 
daìri penelitian ini adalah terdaìpaìt pengaìruh Model TGT berbaìsis HOTS pada hasil belaìjaìr 
maìtemaìtikaì pesertaì didik kelaìs V SDN Mojosongo 3 Suraìkaìrtaì Taìhun Pelaìjaìraìn 
2023/2024. 

Saìraìn peneliti mengenaìi pengaìruh model pembelaìjaìraìn Teaìms Gaìmes Tournaìment 
berbaìsis HOTS pada hasil belaìjaìr maìtemaìtikaì yaìitu peneliti yang ingin meneraìpkaìn model 
pembelaìjaìraìn Teaìms Gaìmes Tournaìment (TGT) berbaìsis Hots sebaìiknyaì disesuaìikaìn 
dengaìn kaìraìkteristik pesertaì didik dilaìpaìngaìn, aìlokaìsi waìktu, daìn mediaì yang digunaìkaìn. 
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